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ABSTRAK 

Adapun metode yang akan digunakan dalam riset ini ialah menggunakan sebuah 
metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam riset 
ini ialah data sekunder sebagaimana dalam bentuk sebuah laporan keuangan, sedangkan 
dalam pengambilan sampel yang akan digunakan ialah menggunakan purposive 
sampling. Teknik analisa data yang akan digunakan dalam riset ini ialah menggunakan 
analisis regresi linier berganda sebagaimana yang akan dibantu dengan menggunakan 
software SPSS 26. Hasil sebagaimana ditemukan pada riset ini ialah laba kotor secara 
langsung dapat mempunyai sebuah keahlian dapat melakukan sebuah pembanding 
terhadap laba operasi serta laba bersih yang mana secara langsung akan dapat mendeteksi 
terhadap kas diwaktu yang mendatang. Secara individual pada sebuah variabel laba kotor 
dapat dinyatakan memberikan sebuah pengaruh yang secara signifikan terhadap arus kas, 
akan tetapi pada variabel laba kotor, laba operasi serta laba bersih secara langsung dapat 
memberikan sebuah pengaruh yang secara bersama-sama terhadap arus kas diwaktu yang 
akan datang 

Kata kunci : Laba Kotor, Laba Operasi, Laba Bersih, Arus Kas. 

 

 

 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Laba kotor memiliki tingkat perbedaan dari sebuah pendapatan yang mana akan dapat 

dikurangi terhadap HPP serta laba kotor dapat bersumber dari tingkat penghasilan yang 

akan dimiliki oleh sebuah industri yang mana sama sekali tidak dapat dikatakan 

sepenuhnya dari sebuah sistem penjualan yang secara tunai, akan tetapi bersumber juga 

perubahan penjualan serta sistem kredit dan laba kotor pun dapat memberikan sebuah 

pengaruh dalam memprediksi terhadap arus kas. Adapun laba operasi yang dimiliki dari 

berbagai jenis aktivitas yang paling terutama dari sebuah industri sebagai salah satu 

mekanisme dalam melakukan sebuah pengukuran pada industri. Laba operasi bersumber 

dari sistem penjualan dengan semua anggaran pada sebuah beban dari operasi. Akan tetapi 

terhadap beban operasi akan secara langsung meningkat, sehingga pendapatan pun akan 

mengalami peningkatan, oleh karena itu sistem pembayaran terhadap beban operasi pada 

sebuah industri akan meningkat pula serta dapa akan memberikan dampak terhadap 

penurunan kegiatan pada industri. 

Sistem operasi pada sebuah industri secara langsung akan dapat menghasilkan pada 

sebuah penerimaan terhadap kas sebagaimana dengan tingkat penjumlahan yang akan 

meningkat serta dapat pula dinyatakan sebuah konsekuensi untuk dapat memaksimalkan 

sebuah arus kas yang ada. Adanya sebuah pendapatan terhadap operasional maka secara 

langsung akan data dikatakan sebagai sebuah potensi yang mana akan dapat memprediksi 

sebuah arus kas. Pada dasarnya laba bersih akan dapat memberikan sebuah pengaruh yang 

secara signifikan terhadap arus kas yang mana terdapat diantara tingkat pendapatan dari 

berbagai jenis aktivitas operasi serta non kegiatan, dalam bentuk akrua; yang akan 

bersumber dari sebuah laba sebelum pajak yang akan ditambahkan terhadap pada tingkat 

penghasilan yang lain misalnya pada sisi pendapatan bunga serta dapat pula akan 

meminimalkan dengan beban yang lainnya misalnya pajak serta bunga. Dengan adanya 

sebuah rekonsiliasi antara arus kas serta laba bersih, maka secara langsung akan dapat 

mendorong sebuah laporan keuangan arus kas dalam mendeteksi arus kas berlandaskan 

pada tingkat memprediksi laba. 

Secara laba bersih dapat mempunyai sebuah dampak yang sangat terpenting terhadap 

pihak internal serta eksternal yang ada pada sebuah industri. Laba secara langsung akan 

dapat dipergunakan sebagai salah satu data yang terpenting dalam mengukur tingkat 



kinerja pada sebuah industri dan dapat pula memberikan data yang mana akan berkaitan 

dengan sistem manajemen pada sebuah industri yang mana akan dapat mempertanggung 

jawab sistem pengelolaan pada sumber daya yang lainnya. Adapun data yang berkaitan 

dengan sistem kinerja pada industri, yang lebih spesifiknya pada aspek profitabilitas yang 

akan diperlukan oleh pihak manajemen dalam pengambilan sebuah keputusan yang mana 

akan berkaitan dengan sistem perekonomian di waktu yang berikutnya. Pada dasarnya 

sebuah kajian teori yang berkaitan dengan laba sebagaimana telah dijelaskan oleh pemilik 

potensi dalam meyakinkan laba dapat diartikan sebagai salah satu eksekutor terhadap 

pihak investor. 

Sebuah laporan finansial yang ada pada sebuah industri sebagaimana sudah 

dipublikasikan dapat dikatakan sebagai sumber data yang jauh lebih terpenting terhadap 

pihak investor serta pihak kreditur sebagaimana akan dapat menggunakan bahan dalam 

menganalisis kinerja manajemen dalam melaksanakan arus kas serta laba yang dimiliki 

serta dapat pula menjadi salah satu bahan kajian di waktu yang mendatang. Para pengguna 

sebuah laporan finansial seperti pihak kreditur jauh lebih berkeinginan terhadap apa yang 

terjadi di masa yang mendatang. Tingkat parameter pada sebuah kinerja industri secara 

langsung akan dapat meyakinkan terhadap sebuah tindakan dalam memperhatikan sebuah 

mekanisme laba serta arus kas. Sebuah laporan arus kas dapat diartikan sebagai salah satu 

faktor laporan finansial yang mana akan dapat memiliki tingkat keahlian terhadap sebuah 

entitas dalam menghasilkan sebuah arus kas diwaktu yang mendatang, adapun sebuah 

laporan arus kas secara langsung akan data dipergunakan sebagai salah satu tindakan 

dalam memprediksi arus kas diwaktu yang akan datang. 

Sebuah laporan arus kas dapat berguna dalam melihat tingkat keahlian sebuah industri 

dalam memiliki arus kas diwaktu yang mendatang, tingkat kemampuan terhadap sebuah 

entitas dalam melakukan pembayaran dividen. Tingkat perbedaan terhadap laba bersih 

serta arus kas yang dapat dihasilkan oleh sebuah kegiatan operasi, adapun sebuah transaksi 

serta anggaran yang ditemukan pada satu periode. Hal tersebut secara langsung akan dapat 

dilakukan sebuah arus kas dalam menilai sistem kinerja pada sebuah kinerja yang mana 

akan dapat diperhatikan pada aspek kreditur, diantaranya : 

1. Dapat menilai pada aspek keahlian sebuah industri dalam memiliki kas diwaktu yang 

mendatan 

2. Dapat menilai berbagai alasan terkait dengan perbedaan di antara laba bersih serta 

sistem penerimaan terhadap pengeluaran terhadap kas 

3. Dapat melihat pada tingkat keahlian diwaktu yang mendatang 



4. Dapat pula melihat pada spek investasi baik itu dari sisi kas maupun sebuah transaksi 

pada setiap periode (Harahap, 2018:259). 

Adapun laba yang secara akrual jauh lebih baik dalam melakukan sebuah tindakan 

dalam mendeteksi arus kas diwaktu yang mendatang, dalam melakukan pendeteksian 

tersebut perlu dilakukan beberapa mekanisme, antara lain (a) berdasarkan pada sebuah 

prinsip atas pengakuan terhadap tingkat pendapatan yang mana secara langsung akan 

dapat mencerminkan hambatan diwaktu yang akan datang, contohnya sistem 

penjualan yang berupa kreditur. (b) akuntansi yang berbasis akrual secara langsung 

akan dapat mengaitkan kas keluar serta arus kas dalam jangka waktu yang panjang, 

sebagaimana berlandaskan pada mekanisme yang terpenting. (Subramanyam, 

2017:92) menyatakan bahwa apabila laba bersih dikatakan baik, maka secara langsung 

akan dapat mendeteksi arus kas yang baik pula. 

Laba rugi dapat pula didefinisikan sebagai salah satu bentuk dari sebuah laporan 

finansial pada sebuah industri yang mana secara langsung akan dapat menghasilkan pada 

setiap periode akuntansi yang secara langsung juga akan dapat memaparkan berbagai 

mekanisme dari sisi pendapatan serta anggaran industri yang akan dapat menghasilkan 

keuntungan atau kerugian. Sebuah laporan laba rugi secara langsung akan dapat 

menyajikan sebuah data yang secara kotor, laba bersih serta laba pada operasi. Dalam 

penggunaan arus kas dapat pula diartikan sebagai salah satu alat yang jauh lebih akurat 

serta perlu diperhatikan data yang berkaitan dengan kebutuhan. Laba rugi pula dapat 

dilihat dari data yang efektif sebagaimana akan dapat dinilai dari berbagai jenis laba serta 

arus kas dimasa yang akan datang. 

Adapun sebuah definisi terkait dengan laba kotor ialah sebuah penghasilan 

sebagaimana akan dapat dikurangkan dengan sebuah HPP, yang mana laba kotor tersebut 

bersumber dari tingkat pendapatan yang akan dimiliki oleh pihak industri sebagaimana 

tidak sepenuhnya dari sebuah penjualan yang secara tunai, akan tetapi bersumber dari 

sistem penjualan yang secara kredit. Tingkat perubahan terhadap sebuah HPP yang mana 

hasilnya secara langsung akan dapat menunjukan pada sebuah hasil yang akan terkandung 

dalam sebuah laba kotor maka secara langsung pula akan dapat memberikan sebuah 

pengaruh terhadap arus kas. (Gunawan, Mukoffi, & Lusita, 2018: 35) menyatakan bahwa 

sebuah laporan arus kas dapat dipergunakan sebagai salah satu pengguna dalam melakukan 

sebuah tindakan evaluasi sebuah keahlian industri sebagaimana untuk dapat 

memaksimalkan pada sisi penghasilan kas. Apabila kas dalam menghasilkan pendapatan 



yang baik, makan pihak industri secara langsung pula akan dapat memiliki tingkat 

kewajiban dalam kurun waktu yang singkat. 

Laba operasi dapat diartikan sebagai salah satu laba yang bersumber dari aktivitas 

industri paling terutama ataupun dapat pula dilakukan sebuah tindakan pengukuran dalam 

memiliki keuntungan, lama operasi bersumber dari perbandingan diantara semua anggaran 

serta sistem penjualan pada operasi. Apabila beban operasi mengalami peningkatan makan 

secara langsung pula laba akan mengalami penurunan, begitupun sebaliknya. Sistem 

operasi yang mana secara langsung akan dapat menguntungkan maka akan dapat pula 

menghasilkan pendapatan dengan jumlah yang begitu tinggi serta dapat pula sebagai salah 

satu konsekuensi akan dapat menghasilkan arus kas yang ada. Dengan adanya sebuah laba 

operasi, amak dapat dikatakan bahwa dapat mempunyai sebuah tindakan dalam 

mendeteksi sebuah potensi pada sisi arus kas. Laba bersih secara langsung akan dapat 

memberikan sebuah pengaruh dalam mendeteksi sebuah arus kas, hal tersebut dapat 

disebabkan karena laba bersih dapat diartikan sebagai perbandingan antara aktivitas 

operasi serta semua penghasilan, sebagaimana dalam bentuk akrual yang bersumber dari 

pendapatan sebelum kena pajak maka akan pula ditambah dengan pendapatan bunga serta 

dapat pula akan dikurangi terhadap beban yang lainnya misalnya pajak. dengan adanya 

sebuah tindakan rekomendasi diantara arus kas serta laba bersih maka akan dapat 

mendorong sebuah laporan arus kas dalam mendeteksi pada sisi pendapatan. Laba 

mempunyai keunggulan data yang jauh lebih akurat baik dari sisi pihak internal maupun 

eksternal. Laba pula data dipergunakan sebagai salah satu patokan dalam menilai kinerja 

sebuah laporan finansial pada sebuah industri, serta dapat pula dipertanggung jawabkan 

oleh pihak manajemen. Data yang berkaitan dengan sistem kinerja industri terutama pada 

sisi tingkat profitabilitas akan dapat diperlukan dalam pengambilan sebuah keputusan yang 

berkaitan dengan sumber daya perekonomian. Pada sebuah kajian teoritis laba dapat 

didefinisikan sebagai penghasilan yang mempunyai potensi dalam melihat pendapatan 

serta dapat pula untuk meyakinkan pada prediktor. 

Sebagaimana riset yang dilakukan oleh Ariani (2010) yang menyatakan bahwa laba 

kotor mempunyai tingkat keahlian yang jauh lebih efektif apabila dibandingkan dengan 

laba bersih serta laba operasi sebagaimana digunakan dalam mendeteksi pada arus kas 

dimasa yang akan datang. Nurlita dkk (2018) menyatakan bahwa laba kotor tidak dapat 

memberikan sebuah pengaruh yang secara signifikan terhadap mendeteksi laba dimasa 

yang akan datang, sedangkan sebuah riset yang dilakukan oleh Yuliani (2018) yang 



menyatakan bahwa laba kotor, arus kas, laba bersih serta laba operasi dapat mempunyai 

keahlian dalam mendeteksi terhadap arus kas diwaktu yang akan datang.  

Sebagaimana telah dibahas pada latar belakang yang ada, sehingga dalam riset ini peneliti 

tertarik untuk melakukan sebuah riset dengan topik : “Pengaruh Laba Kotor, Laba Operasi Dan 

Laba Bersih Dalam Memprediksi Arus Kas Di Masa Mendatang”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Sebagaimana telah dibahas pada latar belakang yang ada, sehingga dalam riset ini 

rumusan masalah yang akan diangkat pada riset ini ialah :  

1. Apakah laba kotor dapat memberikan pengaruh terhadap arus kas masa mendatang ? 

2. Apakah laba operasi dapat memberikan pengaruh terhadap arus kas masa mendatang ? 

3. Apakah laba bersih dapat memberikan pengaruh terhadap arus kas masa mendatang ? 

4. Apakah laba kotor, laba operasi, laba bersih dapat memberikan pengaruh secara bersama-

sama terhadap arus kas masa mendatang ? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Sebagaimana telah dibahas pada rumusan masalah yang ada, sehingga dalam riset ini 

tujuan penelitian yang akan diangkat ialah :  

1. Untuk dapat mengetahui laba kotor dapat memberikan pengaruh terhadap arus kas masa 

mendatang ? 

2. Untuk dapat mengetahui laba operasi dapat memberikan pengaruh terhadap arus kas masa 

mendatang ? 

3. Untuk dapat mengetahui laba bersih dapat memberikan pengaruh terhadap arus kas masa 

mendatang ? 

4. Untuk dapat mengetahui laba kotor, laba operasi, laba bersih dapat memberikan pengaruh 

secara bersama-sama terhadap arus kas masa mendatang ? 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Sebagaimana telah dibahas pada tujuan penelitian yang ada, sehingga dalam riset ini 

kegunaan penelitian yang akan diangkat ialah :  

1. Bagi Peneliti  

Akan selalu diharapkan dari riset ini ialah untuk memaksimalkan tingkat pemahaman serta 

pengetahuan sebagaimana yang berkaitan dengan konsep yang digunakan dalam riset ini 

 

2. Bagi Perusahaan 



Akan selalu diharapkan dari riset ini ialah untuk dapat dijadikan sebuah tindakan atas 

kebijakan dalam pengambilan sebuah keputusan demi tingkat keberlangsungan kehidupan 

pada sebuah industri diwaktu yang akan datang 

3. Bagi pembaca  

Akan selalu diharapkan dari riset ini ialah dalam penambahan data atau informasi yang 

secara efektif serta akan pula dijadikan sebagai salah satu referensi yang mendasar 

terhadap riset-riset yang akan datang sebagaimana berkaitan dengan topik yang sama  
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